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Akali ini  mengangkat topik tentang UBBG Akan Gelar 

Seminar Internasional, Hadirkan Pemateri dari Asia 

Hingga Amerika. Ini merupakan kegiatan yang spektakuler 

dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan guru dengan 

pemateri lintas benua yang profesional dan mumpuni di 

bidangnya.  Selain itu, masih banyak informasi lainnya yang 

tidak kalah menarik untuk diangkat. Terima kasih untuk 

Bapak Pembina Yayasan dan Rektor yang telah banyak 

memberi masukan dan saran demi kesempurnaan e kliping 

ini.  
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Tayang: Sabtu, 23 November 2024 09:33 WIB

Dunia Kampus

 Editor: Ansari Hasyim

UBBG Gelar Seminar Internasional, Ajak 
Dosen, Guru, dan Mahasiswa Ikut Serta

Seminar yang mengusung tema "Beyond Boundaries: Interdisciplinary Approaches to Global 
Challenges" ini akan berlangsung di Plenary Hall kampus setempat pada 10-12 Desember 2024.  

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Universitas Bina Bangsa Getsempena 

(UBBG) Banda Aceh akan menggelar semimar bertaraf internasional "The 2nd 

International Conference on Educations, Science, Technology, and Health 

(ICONESTH) 2024"

Seminar yang mengusung tema "Beyond Boundaries: Interdisciplinary 

Approaches to Global Challenges" ini akan berlangsung di Plenary Hall kampus 

setempat pada 10-12 Desember 2024. 

Forum ilmiah ini diperuntukkan bagi kalangan dosen, mahasiswa, dan guru.

Laporan Yarmen Dinamika I Banda Aceh 
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ICONESTH 2024 ini akan menghadirkan para keynote speakers ternama, antara 

lain Dr Hj Lili Kasmini MSi (Rektor UBBG, Indonesia), Dr Ir Rizal Munadi MM, MT 

(LLDikti Wilayah XIII, Indonesia), Prof Dr Tatang Herman MEd (Universitas 

Pendidikan Indonesia), Dr Jalina binti Karim (University Kebangsaan Malaysia), 

Maroning Useng PhD (Fatoni University, Thailand), Satoshi Kusaka PhD (Naruto 

University of Education, Jepang), dan Assoc Prof Adrian Rodgers PhD (The Ohio 

State University, Amerika Serikat).

"Seminar ini dirancang khusus untuk para dosen, guru, dan mahasiswa, dengan 

tujuan memberikan wawasan mendalam mengenai pendekatan interdisipliner 

terhadap tantangan global," kata ketua panitia seminar, Dr Akmaluddin MPd 

kepada Serambinews.com di Banda Aceh, Sabtu (23/11/2024) pagi.

Menurutnya, seminar ini merupakan peluang berharga bagi para akademisi dan 

praktisi pendidikan untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta 

memperkuat kolaborasi internasional dalam upaya menghadapi berbagai 

tantangan di bidang pendidikan, sains, teknologi, dan kesehatan.

Rektor UBBG, Dr Hj Lili Kasmini MSi  menambahkan bahwa seminar 

internasional ini menjadi bukti nyata komitmen UBBG dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan penelitian di Indonesia serta memperluas jaringan 

akademis hingga ke kancah global.

"Kami berharap, melalui ICONESTH 2024 ini para peserta dapat memperoleh 

wawasan baru yang berguna dalam menghadapi tantangan-tantangan global di 

masa depan," ujar Lili Kasmini.

Dengan deretan pembicara yang kompeten dan tema yang relevan, ICONESTH 

2024 diprediksi akan menjadi salah satu konferensi internasional paling 

spektakuler di Aceh. 

Bagi yang ingin mendaftar atau mengetahui informasi lebih jauh tentang seminar 

internasional ini dapat mengunjungi laman iconesth.bbg.ac.id atau menghubungi 

narahubung 085370229944 (Helminsyah MPd), 085261745208 (Said Miftahul 

Fahmi MPd), dan bisa juga melalui email iconesth@bbg.ac.id. (*)
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SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH – Demi mutu perpustakaan, Universitas 

Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Teken Kerja Sama dengan Forum 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia (FPPTI)  Wilayah Aceh. 

Penandatanganan kerja sama ini berlangsung di Rektorat Universitas 

Muhammadiyah atau Unmuha Aceh, Banda Aceh, Rabu (20/11/2024). 

Kerja sama ini juga diikuti 13 Perguruan Tinggi lainnya di Aceh dan dilanjutkan 
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Tayang: Jumat, 22 November 2024 21:32 WIB

Berita Banda Aceh

 Editor: Mursal Ismail

Tim LL Dikti Wilayah XIII Aceh Adakan 
Monev Hibah Penelitian dan PKM Tahun 2024 
di UBBG

Foto bersama usai penandatanganan kerja sama antara Universitas Bina Bangsa Getsempena 
(UBBG) dengan Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia (FPPTI) Wilayah Aceh di Aula 
Rapat Rektorat Unmuha Aceh, Banda Aceh, Rabu (20/11/2024)

Kerja sama ini juga diikuti 13 Perguruan Tinggi lainnya di Aceh dan 
dilanjutkan kegiatan sosialisasi akreditasi perpustakaan Perguruan Tinggi 
bertema “Spirit of Networking, Caring, and Sharing”. 
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kegiatan sosialisasi akreditasi perpustakaan Perguruan Tinggi bertema “Spirit of 

Networking, Caring, and Sharing”. 

Ketua FPPTI Aceh, Nasrijal, SIP, dalam sambutannya mengharapkan kegiatan ini 

dapat membantu pustakawan dan pengelola perpustakaaan Perguruan Tinggi di 

Aceh dalam mempersiapkan dan menghadapi proses akreditasi perpustakaan.

“Melalui seminar, panduan penyusunan borang dan sharing session ini, kami 

berharap peserta akan memahami langkah-langkah strategis dalam kegiatan 

akreditasi,” harapnya. 

Hal ini sebagaimana dikutip pihak UBBG Banda Aceh dalam siaran pers yang 

dikirim kepada Serambinews.com seusai acara ini. 

Kepala Dinas Perpustakaan Kearsipan Aceh (DPKA), Dr Edi Yandra, SSTP, MSP, 

dalam sambutannya saat membuka acara ini menyampaikan perpustakaan 

sudah mengalami pergeseran paradigma. 

Artinya perpustakaan bukan lagi hanya sebagai tempat membaca dan meminjam 

buku, tetapi bisa juga dimanfaatkan untuk seni dan budaya.  

“Kami berharap Perguruan Tinggi di Aceh bisa mengadopsi apa saja yang sudah 

dilakukan oleh DPKA,” ujarnya.

Edi Yandra menambahkan akreditasi adalah hal yang sangat penting dalam 

sebuah perpustakaan, menurutnya Provinsi Aceh masih perlu berbenah agar 

tidak kalah saing di tingkat Nasional.

“Kita sering sekali kalah dalam perlombaan perpusatakaan di tingkat nasional 

karena terkendala di bidang akreditasi,” pungkasnya.

Kegiatan Sosialisasi yang juga dilikuti oleh 100 orang peserta ini menghadirkan 

narasumber Khusnul Khatimah dari Direktorat Standarisasi dan Akreditasi dan 

Amirul Ulum, SSos, M.IP dari Sekjen FPPTI Pusat. 

Secara terpisah, Kepala Perpustakaan UBBG Ashabul Kahfi, SIP, menyampaikan 

sangat bersyukur bisa melakukan kerja sama dengan Forum Perpustakaan 
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Perguruan Tinggi (FPPTI)  Wilayah Aceh. 

Hal ini sebagai wadah untuk komunikasi para pustakawan yang ada pada 

perguruang tinggi yang ada di Aceh dan juga sebagai langkah strategis dalam 

pengembangan perpustakaan perguruan tinggi untuk menghadapi tantangan 

zaman dan memenuhi kebutuhan pengguna yang semakin berkembang. (*)
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SERAMBINEWS.COM -  Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda 

Aceh berhasil lolos  dalam program Hibah Institusi untuk Inovasi Pembelajaran 

yang diselenggarakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

(Kemdikbudristek).

Hal ini berdasarkan informasi resmi yang  ada pada laman Kemdikbudristek, 

Kamis (31/10/2024). 

Wakil Rektor I Bidang Akademik dan Inovasi UBBG, yang juga Ketua Tim 

66

Tayang: Jumat, 1 November 2024 23:16 WIB

 

Raih Nilai Tertinggi, UBBG Lolos Hibah 
Institusi untuk Inovasi Pembelajaran Tahun 
2024

Dr Lili Kasmini MSi, Rektor Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG), Banda Aceh. Raih Nilai 
Tertinggi, UBBG Lolos Hibah Institusi untuk Inovasi Pembelajaran Tahun 2024. 

Laporan Yarmen Dinamika I Banda Aceh 

 Penulis:  | Editor: Yarmen Dinamika Eddy Fitriadi

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS



Pelaksana, Dr Rita Novita MPd mengungkapkan rasa syukur atas pencapaian ini.

Ia menambahkan bahwa UBBG mendapat nilai tertinggi dalam seleksi hibah ini. 

Hal ini menunjukkan komitmen UBBG dalam mendorong inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi.

"Alhamdulillah, UBBG mendapat nilai tertinggi. Insyaallah, smart classroom akan 

segera hadir di UBBG. Selamat berteknologi dalam pembelajaran,” ujarnya. 

Rita menerangkan bahwa UBBG masuk dalam cluster 1.1 dengan pencapaian 

indikator kinerja utama (IKU) tertinggi di Aceh untuk seleksi hibah ini.  

Inovasi ini, kata Rita, diharapkan akan memberikan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan modern bagi mahasiswa, sejalan dengan visi UBBG untuk 

menjadi perguruan tinggi yang unggul di bidang teknologi pendidikan.

Rektor UBBG, Dr Hj Lili Kasmini MSi turut menyampaikan apresiasi dan 

harapannya atas capaian tersebut. 

“Terima kasih kepada seluruh tim yang telah bekerja keras. Semoga fasilitas 

smart classroom ini dapat semakin meningkatkan kualitas pembelajaran di UBBG 

dan memberi manfaat besar bagi para mahasiswa serta dosen. Ini merupakan 

langkah nyata UBBG dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi,” 

ujarnya.

Dengan adanya hibah ini, lanjut Lili Kasmini, UBBG optimis akan mampu 

memajukan kualitas pendidikan yang lebih inovatif serta relevan dengan 

kebutuhan zaman. (*)
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SERAMBINEWS.COM - Fakultas Sains, Teknologi, dan Ilmu Kesehatan (FSTIK) 

UBBG menggelar yudisium  pada Kamis (14/11/2024). Acara berlangsung 

khidmat di Plenary Hall kampus setempat dengan dihadiri oleh jajaran pimpinan, 

dosen, dan tenaga kependidikan. 

Dalam yudisium kali ini, FSTIK meluluskan 124  lulusan dengan rincian S1 

Keperawatan 54 orang, S1  Kebidanan 46 orang, S1 Ilmu Komputer 3 orang, 

Pendidikan Profesi Ners 20 orang, dan Pendidikan Profesi Bidan 1 orang. 

Wakil Rektor I Bidang Akademik dan Inovasi  Dr. Rita Novita, M.Pd.,  dalam  

sambutannya  menyampaikan selamat dan sukses atas pencapaian yang telah 
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Tayang: Kamis, 14 November 2024 19:51 WIB

Video

 Editor: Teuku Raja Maulana

VIDEO 124 Lulusan FSTIK UBBG 
Diyudisium, Dekan: Jadilah Sarjana yang 
Berintegritas dan Berkompeten
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diraih para lulusan. 

Lulusan UBBG diharapkan dapat menjadi tenaga profesional yang tidak hanya 

menguasai bidang ilmunya, tetapi juga memiliki karakter dan etika yang baik. 

Literasi digital yang diintegrasikan dengan bidang keilmuan masing-masing 

mahasiswa juga menjadi tantangan dalam era saat ini. Teruslah belajar dan 

berkontribusi untuk masyarakat,” ungkapnya.

Dekan FSTIK, Ully Muzakir, M.T., dalam sambutannya menekankan pentingnya 

kompetensi dan dedikasi di dunia kerja yang akan dihadapi oleh para lulusan. 

“Kami berharap kalian dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama di 

kampus, serta membawa nama baik UBBG dengan menjadi individu yang 

berintegritas dan berkompetensi tinggi,” ujarnya. 

Wakil Dekan FSTIK  Ns. Mahruri Saputra, S.Kep., M.Kep menyatakan bahwa 

yudisium  merupakan awal  perjalanan baru dari kehidupan yang sesungguhnya 

terutama tantangan dalam dunia kerja dan dedikasi untuk masyarakat. Sebagai 

seorang lulusan perawat dan kebidanan  harus mampu memposisikan diri dan 

ikut mengambil bagian dalam kemajuan dan kesejahteraan bangsa dengan 

memberikan pelayanan kesehatan sesuai dengan standar profesi. 

Selain itu, penerapan nilai-nilai seperti bertanggung jawab, berintegritas, 

berinovasi, kolaborasi dan kepedulian sosial merupakan hal penting yang harus 

diterapkan dalam memberikan pelayanan kesehatan. Hal ini sejalan dengan 

prinsip dan nilai-nilai yang diterapkan di UBBG. Sementara, sebagai seorang 

lulusan ilmu komputer, pengembangan inovasi dan teknologi sangat penting.

"Mari kita semua bertekad untuk terus belajar, mengabdi, dan berkontribusi untuk 

kemajuan bangsa dan negara untuk mewujudkan Indonesia hebat yang 

bermartabat, " ujarnya.

Yudisium ini diakhiri dengan pemberian ucapan selamat dari para dosen kepada 

seluruh lulusan, serta sesi foto bersama. Kegiatan juga diselingi hiburan dari 

group paduan suara kampus setempat.(*)
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SERAMBINEWS.COM - Sebanyak 213 lulusan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) UBBG diyusidium hari ini. Lulusan mahasiswa ini terdiri dari 

lulusan sarjana dan pascasarjana. 

Lulusan sarjana terdiri dari Prodi S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 58 orang, S1 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 31 orang, S1 Pendidikan Jasmani 23 

orang, S1 Pendidikan Bahasa Inggris 24 orang, S1 Pendidikan Bahasa Indonesia 

6 orang, dan S1 Pendidikan Matematika 9 orang. 

Lulusan pascasarjana terdiri dari Prodi S2 Penjaminan Mutu Pendidikan 49 orang 
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Tayang: Rabu, 13 November 2024 20:36 WIB

Video

 Editor: Teuku Raja Maulana

VIDEO - 213 Lulusan FKIP UBBG 
Diyudisium, Dekan: Terus Berkontribusi 
Tingkatkan Mutu Pendidikan Aceh
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dan Prodi S2 Pendidikan Dasar 13 orang. Kegiatan berlangsung di Plenary Hall 

kampus setempat, Kamis (14/11/2024).

Rektor UBBG Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si.,M.Si. menyatakan selamat dan sukses 

kepada peserta yudisium FKIP. Beliau berharap kegiatan prosesi yudisium ini 

bukan seremonial semata tetapi dengan menyandang gelar Sarjana Pendidikan 

ada perubahan pada semua sisi kehidupan, terutama dalam bersikap dan cara 

komunikasi yang menjadi ciri khas seorang pendidik. 

Hal yang lebih penting lagi adalah mampu memberikan kontribusi dan dedikasi 

kepada masyarakat dengan terus belajar dan mengembangkan pengetahuan. 

Sebuah momentum yang sangat bagus pada kegiatan yudisium ini adalah adalah 

dua Prodi Magister yakni S2 Pendidikan Penjaminan Mutu dan S2 Pendidikan 

Dasar baru saja meraih nilai akreditas baik sekali. Setelah sebelumnya, ada Prodi 

PGSD yang meraih akreditasi unggul. Ini merupakan capaian yang luar biasa dan 

meningkatkan animo masyarakat untuk kuliah di UBBG. 

Selain itu sudah banyak pencapaian UBBG di antaranya UBBG meraih 

pernghargaan PTS Terbaik. UBBG juga menjadi satu-satunya PTS Aceh yang 

menerima hibah Program Pembinaan Industri Rumah Tangga Usaha Mikro. 

“Tentu ini kepercayaan besar yang diberikan Kemendikburistek untuk UBBG. 

Semua ini tidak lepas dari kerja sama keluarga besar kampus tercinta baik 

pimpinan, dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, dan alumni. Terima kasih 

untuk semuanya,”tutupnya.

Dekan FKIP Dr. Syarfuni, M.Pd. menyampaikan pesan kepada alumni harus 

mempunyai peran besar dalam  dalam meningkatkan mutu pendidikan, 

khususnya Pendidikan di Aceh. 

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa pendidikan Indonesia menempati 

peringkat 67 dari 203 negara. Sementara itu, secara nasional Aceh menempati 

peringkat 27 dari 34 provinsi se-Indonesia. Hal ini sangat miris karena di era 

teknologi ini Pendidikan Aceh bisa terpuruk padahal Aceh pada masa dahulu 
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dikenal sebagai kerajaan yang berpengaruh di ranah internasional. 

Inilah menjadi tugas dan tanggung jawab para lulusan pendidikan untuk 

membawa perubahan dan menjaga marwah pendidikan di Aceh. 

“Selamat untuk para lulusan. Teruslah berinovasi dan berikan kontribusi terbaik 

untuk masyarakat, agama, bangsa, dan negara,”ujarnya.(*)
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SERAMBINEWS.COM - Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda 

Aceh kembali menunjukkan komitmennya untuk meningkatkan kompetensi 

literasi dosen, mahasiswa, dan alumni melalui Pelatihan Penulisan Artikel Opini di 

Media Massa. 

Kegiatan yang berlangsung di aula mini Kampus UBBG pada Sabtu (30/11/2024) 

itu menghadirkan Yarmen Dinamika (Wartawan Serambi Indonesia) sebagai 
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Tayang: Sabtu, 30 November 2024 21:17 WIB

Berita Banda Aceh

 Editor: Mursal Ismail

UBBG Adakan Latihan Penulisan Artikel 
Opini di Media Massa, Rektor: Dosen Harus 
Mahir Menulis

Rektor UBBG Banda Aceh, Dr Lili Kasmini MSi, menyerahkan piagam penghargaan kepada 
Yarmen Dinamika, setelah Redaktur Harian Serambi Indonesia dan Prohaba itu  menyajikan 
materi tentang Teknik Penulisan Artikel Opini di Kampus UBBG; Sabtu (30/11/2024). 

Pelatihan ini dibuka Rektor UBBG, Dr Hj  Lili Kasmini, MSi dan dihadiri 
sejumlah wakil rektor dan dekan di lingkungan UBBG.

Laporan Yarmen Dinamika l Banda Aceh 
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pemateri.

Pelatihan ini dibuka Rektor UBBG, Dr Hj  Lili Kasmini, MSi dan dihadiri sejumlah 

wakil rektor dan dekan di lingkungan UBBG.

Dalam sambutannya, Lili menekankan pentingnya keterampilan menulis opini 

sebagai salah satu bentuk kontribusi akademisi terhadap pengembangan ilmu 

dan pencerahan masyarakat. 

“Menulis opini di media massa adalah wujud nyata dari pengabdian kepada 

masyarakat yang dapat memberikan dampak luas, baik secara akademik 

maupun sosial,” katanya. 

Rektor juga berharap semua dosen UBBG mahir menulis karena ini juga menjadi 

bagian dari promosi UBBG di masyarakat. 

Ketua Pelaksana kegiatan, Hendra Kasm MPd, menyampaikan bahwa pelatihan 

ini bertujuan untuk membekali peserta dengan teknik menulis opini yang menarik 

dan berbobot, sehingga mampu menembus media massa.

"Kami berharap, melalui pelatihan ini, dosen, mahasiswa, dan alumni UBBG 

semakin percaya diri dan produktif dalam menulis opini yang dapat menginspirasi 

banyak orang," ujarnya.

Dalam pemaparannya, Yarmen Dinamika membahas sejumlah topik menarik, 

mulai dari teknik menulis artikel opini yang baik, sebab-sebab artikel opini sering 

ditolak oleh pihak media, hingga pentingnya menguasai teknik editing untuk 

menjadi editor yang andal.

"Menulis artikel opini itu bukan sekadar menuangkan ide, tetapi juga tentang 

bagaimana kita menyampaikan ide tersebut dengan cara yang relevan, logis, dan 

menarik bagi pembaca serta redaksi,” jelas Yarmen.

"Pastikan juga bahwa karya Anda bukan hasil plagiat, melainkan murni opini Anda 

pribadi," ujar Pembina Forum Aceh Menulis (FAMe) itu.

Hal yang juga sangat penting, menurut Yarmen, adalah pastikan bahwa yang 
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ditulis itu  sesuatu yang sedang "in" atau aktual serta harus ada rekomendasi atau 

tawaran solusi terhadap masalah yang diangkat dalam tulisan.

Antusiasme peserta terlihat selama sesi diskusi yang berlangsung interaktif. 

Mereka tidak hanya diajak memahami teori, tetapi juga mendapatkan tips praktis 

dalam memperkuat argumen, menyesuaikan gaya penulisan dengan style media 

sasaran, serta menghindari kesalahan umum dalam menulis.

"Kegiatan ini diharapkan menjadi awal dari semangat baru bagi dosen, 

mahasiswa, dan alumni UBBG dalam menghasilkan karya tulis yang berkualitas 

dan bermanfaat bagi masyarakat luas," pungkas Hendra Kasmi. (*)
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Tayang: Rabu, 20 November 2024 21:20 WIB

Video

 Editor: Teuku Raja Maulana

VIDEO - Tingkatkan Produksi, UBBG Adakan 
Pelatihan Tenun pada IRT-UM Songket Aceh 
Kreasi Jasmani

SERAMBNEWS.COM - Tim Dosen UBBG Banda Aceh mengadakan pelatihan 

tenun pada IRT-UM Songket Aceh Kreasi Jasmani.

Kegiatan ini merupakan bagian dari program Pembinaan Industri Rumah Tangga-

Usaha Mikro (IRT-UM) Berbasis Kemitraan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas dan kecepatan waktu tenun serta pengelolaan produk tenun Aceh, 

khususnya pada usaha Songket Aceh Kreasi Jasmani yang merupakan produk 

unggulan daerah Aceh Besar. 

Kegiatan berlangsung pada Rabu, (20/11/2024). Peserta kegiatan adalah warga 
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Gampong Mireuk Taman Aceh Besar dan warga sekitarnya.

Tim tersebut terdiri dari beberapa dosen lintas Program Studi yakni  Dr. Rita 

Novita M.Pd (Dosen Prodi Pendidikan Matematika sekaligus menjabat sebagai 

Wakil Rektor I UBBG), Dr. Zahraini, S.Pd., M.Pd, (Kepala UPT Pengembangan 

Fungsional dan Inovasi), Zulkhairi, M.Pd (Ketua Prodi PENIPA), dan Khairuman, 

S.Kom, M.Kom (Sekretaris Prodi Ilmu Komputer). Tim dosen itu juga dibantu lima 

mahasiswa yang berkaitan dengan program MBKM.

Ketua Pelaksana Khairuman, S.Kom, M.Kom menyatakan bahwa dalam dalam 

program ini timnya melakukan berbagai kegiatan di Songket Aceh Kreasi 

Jasmani. Salah satunya Pelatihan Tenun Tradisional Songket Aceh. 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat Aceh 

Besar khususnya pengrajin tenun untuk meningkatkan skill kemampuan di bidang 

tenun serta mampu meningkatkan peluang usaha dan peluang kerja untuk 

masyarakat Aceh Besar. Artinya secara otomatis dapat meningkatkan 

perkembangan industri tenun di Aceh Besar sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi daerah.

Rektor UBBG Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si., M.Si berharap keberhasilan kegiatan ini 

akan menjadi pilot project dan nantinya akan semakin banyak muncul pengrajin-

pengrajin tenun yang lebih kreatif dan inovatif ke depannya. Harapannya  kelak 

kain tenun Aceh Besar dapat menjadi sentra Industri Rumah Tangga yang besar 

dan berkualitas nasional.

“Pelatihan tenun ini merupakan upaya Kampus UBBG memberikan kesempatan 

kepada masyarakat Aceh Besar meningkatkan skill dan kemampuan serta 

keterampilan di bidang tenun meningkatkan inovasi produk tenun dengan desain 

desain baru yang lebih kreatif,”tutupnya.(*)
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Dr Muhammad Iqbal SPd MA, Dosen Universitas Bina Bangsa Getsempena 

Banda Aceh

PERKEMBANGAN kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) disingkat AI telah 

membawa umat manusia ke ambang revolusi teknologi yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. Namun, bagaimana kita sebagai umat Islam menyikapi perubahan 

drastis ini? Apakah ajaran Islam yang berusia lebih dari satu milenium masih 

relevan dalam menghadapi tantangan etis di era digital?

Sebagai seorang akademisi yang telah mengabdikan dekade untuk meneliti 

persinggungan antara etika Islam dan kemajuan teknologi, saya meyakini bahwa 

kita berada di titik kritis yang memerlukan reformulasi pemahaman kita tentang 
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hubungan antara spritualitas dan teknologi. Mungkinkah ada jalan tengah antara 

ketaatan pada nilai-nilai Islam tradisional dan adopsi inovasi teknologi?

Dalam tulisan ini, saya akan menguraikan sebuah kerangka pemikiran baru yang 

saya sebut “Paradigma Techno-Spiritual”. Bagaimana paradigma ini dapat 

menjembatani kesenjangan antara ajaran Islam klasik dan realitas dunia digital? 

Dan yang lebih penting, dapatkah pendekatan ini membantu umat Islam tidak 

hanya bertahan, tetapi juga berkembang di era AI?

Paradigma Techno-Spiritual yang saya usulkan berangkat dari premis bahwa 

teknologi, khususnya AI, bukanlah entitas yang terpisah dari spritualitas Islam. 

Sebaliknya, ia merupakan manifestasi dari potensi intelektual yang 

dianugerahkan Allah kepada manusia sebagai khalifah di muka bumi. Dalam Al-

Qur'an, Allah berfirman: “Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di 

langit dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya” (Al-

Jasiyah: 13). Ayat ini, yang sering disebut sebagai konsep 'taskhir', dapat 

diinterpretasikan sebagai mandat ilahi bagi manusia untuk memanfaatkan 

sumber daya alam dan intelektual untuk kemaslahatan umat.

Dalam konteks ini, pengembangan AI dapat dipandang sebagai bentuk ibadah, 

selama dilakukan dengan niat yang benar dan untuk tujuan yang selaras dengan 

prinsip-prinsip Islam. Namun, paradigma ini juga mengakui adanya potensi 

penyalahgunaan teknologi yang dapat membahayakan nilai-nilai kemanusiaan 

dan keislaman. Oleh karena itu, diperlukan suatu kerangka etis yang kokoh untuk 

memandu perkembangan dan implementasi AI.

Paradigma techno-spiritual

Sebagai seorang pemikir muslim yang telah lama mengamati perkembangan 

teknologi dan dampaknya terhadap umat, saya meyakini bahwa implementasi 

Paradigma Techno-Spiritual bukanlah sekadar opsi, melainkan sebuah 

keharusan yang mendesak. Kita berada di persimpangan sejarah di mana 

kegagalan untuk beradaptasi dengan era AI bisa berakibat fatal bagi relevansi 

Islam di masa depan.
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Reformasi pendidikan Islam, menurut hemat saya adalah langkah pertama yang 

krusial. Bayangkan sebuah generasi muslim yang tidak hanya hafal ayat-ayat Al-

Qur'an, tetapi juga mahir dalam coding dan memahami implikasi etis dari setiap 

baris kode yang mereka tulis. Mata kuliah "Fiqh Teknologi" yang saya usulkan 

bukan sekadar tambahan kosmetik pada kurikulum yang sudah ada, melainkan 

sebuah revolusi dalam cara kita memahami interaksi antara syariat dan inovasi.

Namun, pendidikan saja tidaklah cukup. Kita membutuhkan sebuah gerakan 

ijtihad kolektif yang melibatkan tidak hanya para ulama tradisional, tetapi juga 

para pakar teknologi muslim. Sudah terlalu lama kita terjebak dalam dikotomi 

antara “ilmu agama” dan “ilmu dunia”. Lebih jauh lagi, saya berpendapat bahwa 

pengembangan standar etis AI yang Islami adalah sebuah keniscayaan. Tanpa 

standar ini, kita berisiko menjadi objek pasif dari teknologi yang mungkin 

bertentangan dengan nilai-nilai kita. Organisasi Islam lainnya harus bangun dari 

tidur panjang mereka dan mengambil peran proaktif dalam membentuk lanskap 

teknologi global.

Tak kalah pentingnya, inkubasi startup teknologi islami adalah jalan kita untuk 

memastikan bahwa umat Islam tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga 

produsen teknologi. Mengapa kita harus puas dengan aplikasi yang 

dikembangkan di Silicon Valley ketika kita memiliki potensi untuk menciptakan 

solusi teknologi yang berakar pada worldview Islam?

Akhirnya, kampanye kesadaran publik adalah kunci untuk memastikan bahwa 

paradigma ini tidak hanya menjadi wacana elite, tetapi benar-benar meresap ke 

dalam kesadaran kolektif umat. Implementasi Paradigma Techno-Spiritual 

bukanlah sebuah pilihan, melainkan sebuah imperatif moral bagi umat Islam di 

era digital. Ini adalah panggilan untuk kebangkitan intelektual dan spiritual yang 

akan menentukan apakah Islam akan tetap menjadi kekuatan yang relevan dalam 

membentuk masa depan umat manusia, atau sekadar catatan kaki dalam sejarah 

evolusi teknologi. Pilihan ada di tangan kita dan waktunya adalah sekarang.

Interaksi antara Islam dan AI membuka peluang bagi pengembangan wacana 
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intelektual yang dinamis dalam tradisi pemikiran Islam. Paradigma Techno-

Spiritual yang saya usulkan bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara 

perkembangan teknologi dan nilai-nilai keislaman, seraya memastikan bahwa 

umat Islam dapat berpartisipasi aktif dan etis dalam revolusi teknologi yang 

sedang berlangsung. Bayangkan sebuah masjid pintar yang menggunakan AI 

untuk mengoptimalkan penggunaan energi, menjadwalkan kegiatan ibadah dan 

pendidikan dengan lebih efisien, serta menyediakan layanan konsultasi syariah 

online yang dapat diakses 24 jam.

Dalam bidang keuangan syariah, AI dapat digunakan untuk mengembangkan 

sistem yang lebih canggih dalam mendeteksi dan mencegah transaksi yang tidak 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Bahkan dalam hal pelaksanaan ibadah haji 

dan umrah, teknologi AI dapat membantu mengoptimalkan manajemen 

kerumunan dan distribusi sumber daya, meningkatkan keselamatan dan 

kenyamanan jamaah.

Semua ini menunjukkan bahwa integrasi AI dalam kehidupan muslim bukan 

hanya tentang mengadopsi teknologi baru, tetapi juga tentang memanfaatkannya 

untuk meningkatkan kualitas ibadah dan kehidupan spiritual secara keseluruhan. 

Tentu saja, gagasan ini masih memerlukan elaborasi dan diskusi lebih lanjut di 

kalangan akademisi, ulama dan praktisi teknologi.

Namun, saya yakin bahwa dengan pendekatan yang tepat, Islam tidak hanya 

dapat beradaptasi dengan era AI, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan 

dalam membentuk lanskap etis teknologi masa depan.

Sebagai penutup, saya mengajak kita semua untuk merenungkan firman Allah 

dalam Surah Ar-Rahman ayat 33: Wahai segenap jin dan manusia, jika kamu 

sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, tembuslah. Kamu tidak 

akan mampu menembusnya, kecuali dengan kekuatan (dari Allah). Ayat ini bisa 

dimaknai sebagai dorongan bagi umat Islam untuk terus mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, namun tetap dalam bingkai ketauhidan dan 

kesadaran akan keterbatasan manusia di hadapan Sang Pencipta.
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Dengan memadukan kecerdasan buatan dan kecerdasan spiritual, insya Allah 

kita dapat menghadirkan peradaban Islam yang maju secara teknologi namun 

tetap kokoh dalam spritualitas dan membawa rahmat bagi seluruh alam.
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Dua Program Studi dan satu unit lembaga UBBG yakni ISS MBKM, Prodi S1-Keperawatan, dan S1-Pendidikan 
Bahasa Inggris lolos sebagai Penerima Bantuan Program Kompetisi Kampus Merdeka Tahun Anggaran 2024.

DIALEKSIS.COM | Banda Aceh - Dr. Syarfuni, M.Pd., Pengamat Pendidikan yang 

juga dosen di Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG), menekankan 

pentingnya pendidikan sebagai landasan untuk memerangi berbagai masalah 
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sosial, termasuk judi online. 

Menurutnya, pendidikan bukan hanya soal pembelajaran akademis, tetapi juga 

mencakup pembangunan karakter, pemahaman nilai-nilai moral, dan penguatan 

spiritualitas.

“Pendidikan adalah benteng pertama dalam melawan permasalahan sosial, 

termasuk judi online. Selain memberikan pengetahuan akademik, pendidikan 

harus bisa membentuk karakter dan nilai-nilai moral yang kuat,” ujar Dr. Syarfuni 

kepada Dialeksis.com, Minggu, 17 November 2024.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak generasi muda yang 

terjebak dalam judi online akibat kurangnya pemahaman mengenai bahaya 

jangka panjang dari aktivitas tersebut. 

Mereka cenderung tertarik dengan iming-iming keuntungan cepat, tanpa 

menyadari bahwa kerugian finansial dan dampak sosial yang ditimbulkan jauh 

lebih besar. Di sinilah peran pendidikan, baik yang bersifat akademis maupun 

karakter, menjadi sangat penting.

Dr. Syarfuni mengungkapkan bahwa pendidikan di Aceh harus lebih menekankan 

pada integrasi nilai-nilai keislaman yang kuat, sesuai dengan ajaran Nabi 

Muhammad SAW.

Dr. Syarfuni juga mengingatkan bahwa untuk mengatasi masalah ini, dibutuhkan 

kerja sama antara semua pihak. 

Pemerintah, aparat hukum, sekolah, orang tua, serta masyarakat secara umum 

harus bersatu padu dalam menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung 

pertumbuhan generasi muda yang sehat, cerdas, dan berkarakter.

“Pendidikan adalah senjata terkuat kita dalam menghadapi segala bentuk 

ancaman sosial. Dengan pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai moral yang 

kokoh, kita dapat membangun masa depan yang lebih cerah bagi generasi 

penerus,” pungkasnya.
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Tayang: Minggu, 3 November 2024 12:33 WIB

Berita Banda Aceh

 Penulis | Editor: : Yarmen Dinamika Mursal Ismail

Prodi S-2 Pendidikan Dasar UBBG Banda 
Aceh Raih Akreditasi Baik Sekali

Foto bareng Rektor UBBG Banda Aceh, Dr Lili Kasmini MSi dan para petinggi kampus tersebut 
saat menyambut kedatangan Tim Asesor Lamdik ke UBBG untuk visitasi pada Oktober lalu. 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Program Studi (Prodi) S-2 Pendidikan 

Dasar Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh berhasil 

meraih akreditasi dengan peringkat Baik Sekali dari Lembaga Akreditasi Mandiri 

Kependidikan (Lamdik).

Informasi ini diumumkan melalui laman resmi Lamdik pada Sabtu (1/11/2024) 

siang. 

Capaian ini menunjukkan komitmen UBBG Banda Aceh dalam menjaga 
dan meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat magister.

Laporan Yarmen Dinamika I Banda Aceh 
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Capaian ini menunjukkan komitmen UBBG Banda Aceh dalam menjaga dan 

meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat magister.

Rektor UBBG, Dr Hj Lili Kasmini MSi, menyampaikan apresiasi atas kerja keras 

seluruh tim Prodi S-2 Pendidikan Dasar dan dukungan dari Lembaga Penjaminan 

Mutu (LPM) UBBG yang turut berperan dalam pencapaian ini. 

“Peringkat akreditasi Baik Sekali ini menjadi bukti nyata bahwa UBBG senantiasa 

meningkatkan mutu pendidikan dan layanan akademik bagi mahasiswa. 

Kami akan terus berinovasi untuk mencapai standar yang lebih tinggi di masa 

mendatang,” ujar Dr Lili. 

Ketua LPM UBBG, Intan Kemala Sari MPd juga menegaskan pentingnya 

kolaborasi seluruh pihak dalam proses akreditasi ini.

“LPM selalu mendampingi setiap program studi di UBBG untuk memastikan 

standar mutu pendidikan yang optimal. Keberhasilan ini adalah hasil dari proses 

penjaminan mutu yang terus kami tingkatkan,” ungkap Intan.

Ia menambahkan bahwa visitasi ke UBBG sudah dilakukan asesor Lamdik pada 

16-17 Oktober 2024.

Ketua Prodi S-2 Pendidikan Dasar, Dr Siti Mayang Sari MPd turut 

mengungkapkan rasa syukur dan kebanggaannya atas pencapaian tersebut. 

Siti Mayang menyampaikan terima kasih kepada tim LPM yang senantiasa 

mendampingi dan membimbing tim prodi sehingga bisa meraih pencapaian ini.

"Terima kasih juga kepada tim Prodi S2 Pendidikan Dasar dan semua pihak yang 

terlibat. 

Akreditasi ini menjadi motivasi bagi kami untuk terus meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pengajaran, sehingga lulusan kami siap berkontribusi dalam 

pengembangan pendidikan dasar di Indonesia,” kata Siti.

Menurutnya, dengan perolehan akreditasi ini, Prodi S-2 Pendidikan Dasar UBBG 

semakin optimis dapat melahirkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing 

di dunia pendidikan. (*)
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KBRN, Banda Aceh : Program Studi (Prodi) S2 Pendidikan Dasar Universitas Bina 

Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh berhasil meraih akreditasi dengan 

peringkat "Baik Sekali" dari Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan (LAMDIK).  

Informasi ini diumumkan secara resmi melalui laman LAMDIK pada Sabtu, 1 

November 2024.

Rektor UBBG, Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si.,M.Si., menyampaikan apresiasi yang 
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tinggi atas kerja keras seluruh tim Prodi S2 Pendidikan Dasar dan dukungan 

penuh dari Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UBBG yang turut berperan penting 

dalam pencapaian akreditasi ini.

"Peringkat 'Baik Sekali' ini menjadi bukti nyata bahwa UBBG senantiasa berupaya 

meningkatkan mutu pendidikan dan layanan akademik bagi mahasiswa. Kami 

akan terus berinovasi untuk mencapai standar yang lebih tinggi di masa 

mendatang," ujar Dr. Lili.

Ketua LPM UBBG, Intan Kemala Sari, M.Pd.,  menegaskan pentingnya 

kolaborasi dan sinergi  seluruh pihak dalam proses akreditasi ini. "LPM selalu 

mendampingi setiap program studi di UBBG untuk memastikan tercapainya 

standar mutu pendidikan yang optimal. Keberhasilan ini adalah hasil dari proses 

penjaminan mutu yang terus kami tingkatkan," ungkap Intan.   Intan 

menambahkan bahwa visitasi lapangan oleh asesor LAMDIK telah dilaksanakan 

pada 16-17 Oktober 2024.

Ketua Prodi S2 Pendidikan Dasar, Dr. Siti Mayang Sari, M.Pd.,  turut 

mengungkapkan rasa syukur dan bangga atas raihan akreditasi tersebut.  

"Akreditasi ini menjadi motivasi bagi kami untuk terus meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pengajaran, sehingga lulusan kami siap berkontribusi dalam 

pengembangan pendidikan dasar di Indonesia," kata Dr. Siti.

Dengan  akreditasi "Baik Sekali" ini, Prodi S2 Pendidikan Dasar UBBG semakin 

optimis dapat melahirkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing di dunia 

pendidikan.
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SERAMBINEWS.COM - Program Studi S2 Pendidikan Dasar UBBG berhasil 

meraih akreditasi dengan peringkat Baik Sekali dari Lembaga Akreditasi Mandiri 

Kependidikan (LAMDIK). Informasi ini diumumkan melalui laman resmi LAMDIK 

pada Sabtu (1/11/2024).

Capaian ini menunjukkan komitmen UBBG dalam menjaga dan meningkatkan 

kualitas pendidikan di tingkat magister.

Rektor UBBG, Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si.,M.Si. menyampaikan apresiasi atas kerja 

keras seluruh tim Prodi S2 Pendidikan Dasar dan dukungan dari Lembaga 

Penjaminan Mutu (LPM) yang turut berperan dalam pencapaian ini. 
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“Peringkat Akreditasi Baik Sekali ini menjadi bukti nyata bahwa UBBG senantiasa 

meningkatkan mutu pendidikan dan layanan akademik bagi mahasiswa. Kami 

akan terus berinovasi untuk mencapai standar yang lebih tinggi di masa 

mendatang,” ujar Dr. Lili. 

Ketua LPM UBBG, Intan Kemala Sari, M.Pd., juga menegaskan pentingnya 

kolaborasi seluruh pihak dalam proses akreditasi ini.

 “LPM selalu mendampingi setiap program studi di UBBG untuk memastikan 

standar mutu pendidikan yang optimal. Keberhasilan ini adalah hasil dari proses 

penjaminan mutu yang terus kami tingkatkan,” ungkap Intan. Beliau 

menambahkan bahwa kegiatan visitasi sudah dilakukan asesor LAMDIK  pada 

16-17 Oktober 2024.

Ketua Prodi S2 Pendidikan Dasar, Dr. Siti Mayang Sari, M.Pd., turut 

mengungkapkan rasa syukur dan kebanggaannya atas pencapaian tersebut. 

Beliau menyampaikan terima kasih kepada tim LPM yang senantiasa 

mendampingi dan membimbing tim Prodi sehingga bisa meraih pencapaian ini. 

Terima kasih juga kepada tim Prodi S2 Pendidikan Dasar dan semua pihak yang 

terlibat. 

 “Akreditasi ini menjadi motivasi bagi kami untuk terus meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pengajaran, sehingga lulusan kami siap berkontribusi dalam 

pengembangan pendidikan dasar di Indonesia,” kata Dr. Siti.

Dengan perolehan akreditasi ini, Prodi S2 Pendidikan Dasar UBBG semakin 

optimis dapat melahirkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing di dunia 

pendidikan.(*)
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ACEHGROUND.COM  |  Program Studi S2 Pendidikan Dasar UBBG berhasil 

meraih akreditasi dengan peringkat Baik Sekali dari Lembaga Akreditasi Mandiri 

Kependidikan (LAMDIK). Informasi ini diumumkan melalui laman resmi LAMDIK 

pada Sabtu (1/11/2024). Capaian ini menunjukkan komitmen UBBG dalam 

menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat magister.

Rektor UBBG, Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si.,M.Si. menyampaikan apresiasi atas kerja 

keras seluruh tim Prodi S2 Pendidikan Dasar dan dukungan dari Lembaga 

Penjaminan Mutu (LPM) yang turut berperan dalam pencapaian ini.

“Peringkat Akreditasi Baik Sekali ini menjadi bukti nyata bahwa UBBG senantiasa 
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meningkatkan mutu pendidikan dan layanan akademik bagi mahasiswa. Kami 

akan terus berinovasi untuk mencapai standar yang lebih tinggi di masa 

mendatang,” ujar Dr. Lili.

Ketua LPM UBBG, Intan Kemala Sari, M.Pd., juga menegaskan pentingnya 

kolaborasi seluruh pihak dalam proses akreditasi ini.

“LPM selalu mendampingi setiap program studi di UBBG untuk memastikan 

standar mutu pendidikan yang optimal. Keberhasilan ini adalah hasil dari proses 

penjaminan mutu yang terus kami tingkatkan,” ungkap Intan. Beliau 

menambahkan bahwa kegiatan visitasi sudah dilakukan asesor LAMDIK pada 16-

17 Oktober 2024.

Ketua Prodi S2 Pendidikan Dasar, Dr. Siti Mayang Sari, M.Pd., turut 

mengungkapkan rasa syukur dan kebanggaannya atas pencapaian tersebut. 

Beliau menyampaikan terima kasih kepada tim LPM yang senantiasa 

mendampingi dan membimbing tim Prodi sehingga bisa meraih pencapaian ini. 

Terima kasih juga kepada tim Prodi S2 Pendidikan Dasar dan semua pihak yang 

terlibat.

“Akreditasi ini menjadi motivasi bagi kami untuk terus meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pengajaran, sehingga lulusan kami siap berkontribusi dalam 

pengembangan pendidikan dasar di Indonesia,” kata Dr. Siti.

Dengan perolehan akreditasi ini, Prodi S2 Pendidikan Dasar UBBG semakin 

optimis dapat melahirkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing di dunia 

pendidikan.
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SERAMBINEWS.COM - Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda 

Aceh menggelar acara Pemutaran Film Dokumenter Smog Paleo: Menelusuri 

Jejak Tsunami Purba, yang dihadiri 300 mahasiswa.

Nonton bareng ini berlangsung di Plenary Hall Kampus UBBG, Sabtu 

(23/11/2024) siang.
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Tayang: Minggu, 24 November 2024 09:29 WIB

Berita Banda Aceh

 Penulis | Editor: : Yarmen Dinamika Nur Nihayati

Tingkatkan Kesadaran Bencana, UBBG 
Bersama LPDP  Putar Film Dokumenter 
Tsunami Purba

Regina Rahmi MPd selaku Ketua Lembaga Bahasa, Budaya, Humas, dan Internasionalisasi 
UBBG Banda Aceh menyampaikan ulasannya terhadap film Smong Paleo yang diproduseri Faisal 
Ilyas dari Yayasan Khadam Indonesia. Diskusi berlangsung di UBBG Banda Aceh setelah nonton 
bareng bersama 300 mahasiswa salah satu PTS terbaik di Aceh itu. 

Acara ini juga menandai bagian dari rangkaian peringatan 20 tahun 
tsunami melanda Aceh 26 Desember 2004

Laporan Yarmen Dinamika I Banda Aceh 
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Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran generasi muda, khususnya 

mahasiswa, terhadap pentingnya mitigasi bencana dan memahami sejarah alam 

yang relevan dengan kondisi geologis wilayah Aceh.

Acara ini juga menandai bagian dari rangkaian peringatan 20 tahun tsunami 

melanda Aceh 26 Desember 2004 yang diperingati berbagai pihak tahun ini 

dengan aneka mata acara.

Pemutaran film ini menghadirkan dua narasumber, yakni Faisal Ilyass (Executive 

Producer film Smong Paleo) dan Regina Rahmi (Ketua Lembaga Bahasa, 

Budaya, Humas, dan Internasionalisasi UBBG). 

Pada sesi bedah film, Faisal Ilyass membagikan pengalaman dan tantangan 

selama proses produksi film, yang mengangkat cerita sejarah tsunami purba 

(paleotsunami) sebagai pembelajaran penting bagi masyarakat.

Sementara itu, Regina Rahmi menyoroti peran media dan budaya dalam 

menyampaikan pesan edukatif kepada generasi muda.

"Film ini menjadi pengingat bahwa Aceh memiliki sejarah panjang terkait tsunami. 

Penting bagi kita semua, khususnya mahasiswa, untuk belajar dari sejarah demi 

masa depan yang lebih siap dan tangguh,” ujar Regina Rahmi.

Regina berharap kegiatan serupa dapat menjadi inspirasi bagi kampus-kampus 

lain untuk turut berkontribusi dalam penguatan literasi bencana di Indonesia.

Mahasiswa yang hadir tampak antusias mengikuti jalannya acara. Mereka aktif 

bertanya selama sesi diskusi, baik terkait teknis produksi film maupun pesan 

moral yang terkandung di dalamnya. 

Acara ini merupakan bagian dari upaya UBBG untuk terus mendorong kesadaran 

bencana di kalangan generasi muda melalui pendekatan kreatif dan edukatif.

Adapun keterlibatan Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP)
dalam proyek film ini adalah memberikan dana kepada Yayasan Khadam 

Indonesia yang diketuai Muhammad Ikbal.

Ikbal mendapatkan dana dari LPDP untuk memproduksi film Dokumenter Paleo 
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Smong. 

Pembuatan film dan nonton bareng di UBBG itu pun dananya dari LPDP.

LPDP yang berada di bawah Kementerian Keuangan  berperan sebagai  lembaga 

pemerintah yang mengelola dana pendidikan nasional, terutama dalam bentuk 

beasiswa kuliah S-2 dan S-3 ke luar negeri bagi putra-putri Indonesia yang 

berprestasi secara akademik. 

Pada kesempatan itu, UBBG juga melakukan kerja sama dengan Yayasan 

Khadam Indonesia dalam kegiatan pelatihan penulisan 'script' (naskah) dan 

pembuatan film. (*)
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KBRN, Banda Aceh : Tim Dosen Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) 

Banda Aceh mengadakan pelatihan tenun pada IRT-UM Songket Aceh Kreasi 

Jasmani. Kegiatan ini merupakan bagian dari program Pembinaan Industri 

Rumah Tangga-Usaha Mikro (IRT-UM) Berbasis Kemitraan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan kecepatan waktu tenun serta pengelolaan produk 

tenun Aceh, khususnya pada usaha Songket Aceh Kreasi Jasmani yang 

merupakan produk unggulan daerah Aceh Besar. Kegiatan berlangsung pada 

Rabu, (20/11/2024). Peserta kegiatan adalah warga Gampong Mireuk Taman 

Aceh Besar dan warga sekitarnya.
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Tim Dosen Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh mengadakan pelatihan tenun pada IRT-
UM Songket Aceh Kreasi Jasmani. (Foto: humas UBBG)

UBBG Adakan Pelatihan Tenun

Oleh: Fazil, Editor: Munzir Permana   20 Nov 2024 - 15:42, Banda Aceh

UMKM
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Tim tersebut terdiri dari beberapa dosen lintas Program Studi yakni Dr. Rita Novita 

M.Pd (Dosen Prodi Pendidikan Matematika sekaligus menjabat sebagai Wakil 

Rektor I UBBG), Dr. Zahraini, S.Pd., M.Pd, (Kepala UPT Pengembangan 

Fungsional dan Inovasi), Zulkhairi, M.Pd (Ketua Prodi PENIPA), dan Khairuman, 

S.Kom, M.Kom (Sekretaris Prodi Ilmu Komputer). Tim dosen itu juga dibantu lima 

mahasiswa yang berkaitan dengan program MBKM.

Ketua Pelaksana Khairuman, S.Kom, M.Kom menyatakan bahwa dalam dalam 

program ini timnya melakukan berbagai kegiatan di Songket Aceh Kreasi 

Jasmani. Salah satunya Pelatihan Tenun Tradisional Songket Aceh. "Pelatihan ini 

bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat Aceh Besar 

khususnya pengrajin tenun untuk meningkatkan skill kemampuan di bidang tenun 

serta mampu meningkatkan peluang usaha dan peluang kerja untuk masyarakat 

Aceh Besar. Artinya secara otomatis dapat meningkatkan perkembangan industri 

tenun di Aceh Besar sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

daerah," ungkapnya. 

Rektor UBBG Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si., M.Si berharap keberhasilan kegiatan ini 

akan menjadi pilot project dan nantinya akan semakin banyak muncul pengrajin-

pengrajin tenun yang lebih kreatif dan inovatif ke depannya. Harapannya kelak 

kain tenun Aceh Besar dapat menjadi sentra Industri Rumah Tangga yang besar 

dan berkualitas nasional.

“Pelatihan tenun ini merupakan upaya Kampus UBBG memberikan kesempatan 

kepada masyarakat Aceh Besar meningkatkan skill dan kemampuan serta 

keterampilan di bidang tenun meningkatkan inovasi produk tenun dengan desain 

desain baru yang lebih kreatif,” tuturnya.
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SERAMBINEWS.COM  - Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda 

Aceh menghibahkan mesin bordir berbasis komputer kepada Industri Rumah 

Tangga (IRT) Bordir Adat Kito Aceh Selatan. 

Kegiatan ini berlangsung di unit usaha Bordir Adat Kito Aceh Selatan, Sabtu, 

(23/11/2024).

Penyerahan ini merupakan bagian dari kerja sama antara kedua belah pihak 

dalam upaya meningkatkan kualitas produk dan layanan melalui teknologi bordir 
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Tayang: Minggu, 24 November 2024 22:18 WIB

Berita Kutaraja

 Penulis | Editor: : Yarmen Dinamika Saifullahi

UBBG Hibahkan Mesin Bordir Komputer 
kepada Industri Rumah Tangga Bordir Adat 
Kito Aceh Selatan

Pihak UBBG Banda Aceh yang diwakili Zulkhairi MPd menyerahkan mesin bordir komputer yang 
merupakan hibah UBBG kepada pengurus unit usaha bordir Adat Kito Aceh Selatan, Sabtu 
(23/11/2024). 

Laporan Yarmen Dinamika I Banda Aceh 
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komputer.

Penyerahan dilakukan langsung oleh Zulkhairi MPd (Anggota TIM UBBG) dan 

diterima Nurmin (Ketua IRT Adat Kito). 

Pada kesempatan itu, Zulkhairi MPd menyampaikan, dengan hadirnya mesin 

bordir komputer canggih ini dapat meningkatkan produktivitas, kualitas, dan 

meminimalkan waktu pencetakan sehingga mencapai target penjualan yang 

maksimal. 

Ketua IRT Bordir Adat Kito, Nurmin sangat berterima kasih kepada UBBG  karena 

selama ini mesin yang digunakan masih menggunakan mesin bordir manual, 

sehingga memperlambat produksi kain bordir. 

"Dengan adanya alat bordir komputer ini kami sangat senang karena produk yang 

dihasilkan lebih baik daripada yang sebelumnya. Juga lebih mempercepat 

produksi dan menghemat waktu pencetakan, " ujarnya. 

Zulkhairi MPd menyatakan, dengan adanya kerja sama ini diharapkan dapat 

menguntungkan kedua belah pihak. 

"UBBG melalui kegiatan MBKM dapat melatih dan meningkatkan kreativitas 

mahasiswanya di tempat Bordir Adat Kito sehingga mahasiswa yang telah dilatih 

dapat mengajarkan ke mahasiswa yang lain di Kampus UBBG," ujarnya.

Sementara itu, Rektor UBBG, Dr Hj Lili Kasmini MSi berharap ke depannya lebih 

banyak lagi kontribusi UBBG terhadap program IRT.

Sehingga UBBG menjadi kampus terkemuka dalam mengembangkan program 

IRT, khususnya di wilayah Aceh.

"Selamat dan sukses atas terselenggaranya kegiatan ini. Semoga membawa 

dampak positif dan kontribusi besar bagi masyarakat, " pungkas Lili Kasmini.(*)
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NURUL HUSNA, S.Pd., alumnus Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) dan Anggota FAMe, melaporkan 

dari Banda Aceh

Saat istirahat siang di rumah, masuk sebuah pesan ke WhatsApp (WA) saya. 

Muncul niat untuk segera melihat dan membacanya. Pesan yang masuk ternyata 

berisi pembahasan tentang plagiarisme.

Kata plagiat atau plagiarisme sudah tidak asing lagi di telinga kita dewasa ini. Arti 

sederhana dari plagiat adalah menjiplak atau mencuri karya orang lain dan 

mengakuinya sebagai karya sendiri, tanpa menulis nama pencipta yang 

sebenarnya.
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Tayang: Rabu, 20 November 2024 08:17 WIB

Jurnalisme Warga

 Editor: Mufti

Gen Z, Berkaryalah Tanpa Menjiplak

NURUL HUSNA, S.Pd., alumnus Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Bina 
Bangsa Getsempena (UBBG) dan Anggota FAMe, melaporkan dari Banda Aceh 
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Saya punya beberapa pengalaman terkait “godaan” plagiarisme ini yang 

alhamdulillah dapat saya hindari. Berikut kisahnya.

Setelah banyak karya jurnalisme warga (JW) saya terbit di Harian Serambi 

Indonesia, beberapa orang menginginkan agar saya setuju mereka melakukan 

plagiat terhadap karya tulis saya. Orang pertama menyuruh saya memberikan 

sebuah karya JW saya untuk anak didiknya, tetapi saya tidak memberikannya.

Orang kedua menyuruh saya membuat artikel yang pembahasannya lebih rumit 

daripada JW, tetapi saya tidak menurutinya. Alasan saya, saya belum pernah 

menulis tulisan seperti itu.

Orang ketiga menyuruh saya menulis kata-kata dalam bahasa Aneuk Jamee 

pada hasil penelitiannya. Tawaran ini pun tidak saya turuti, sebab cara pelafalan 

bahasa kami berbeda.

Orang keempat menyuruh supaya saya menolong keponakannya yang masih 

SMA untuk menulis seribu kata. Awalnya saya kaget, tetapi memahaminya. Saya 

tanyakan apa manfaatnya sesudah itu, lalu ia jelaskan bahwa keponakannya 

disuruh oleh gurunya membuat karya tulis.

Saya katakan kepadanya bahwa saya tidak dapat menolongnya karena banyak 

tugas kuliah yang harus saya kerjakan.

Saya juga pernah disuruh membuat dua puisi oleh pendidik yang bertugas di 

sebuah sekolah negeri. Puisi pertama memakai nama beliau sebagai 

pengaranya. Puisi kedua barulah nama saya penulisnya, tetapi temanya dari guru 

tersebut.

Jujur, saya turuti permintaannya demi memperoleh nilai praktik A. Selanjutnya, 

satu puisi saya difotonya. Saya sangat tidak rela dengan tindakan beliau, lalu saya 

perlihatkan karya tersebut di Facebook dan Instagram milik pribadi.

Setelah itu saya disuruh membuat dua tugas atas namanya melalui Canva. Ini 

syarat bagi beliau selaku pengajar untuk memperoleh sertifikat, sedangkan saya 

mengerjakannya demi nilai.
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Saya juga disuruh melengkapi tugas temannya, lalu seterusnya berlanjut 

membuat tugas temannya yang lain lagi. Beliau suruh saya menolong temannya 

tersebut karena alasan kasihan setelah tugasnya selesai dikirim  ke WhatsApp 

pribadi sang pendidik.

Saya menolongnya bukan karena kasihan, melainkan semata-mata demi saya 

mendapat nilai bagus. Biasalah, untuk memperoleh nilai A kita harus berusaha 

maksimal.

Saya terpaksa setuju dengan perbuatan “setengah plagiat” ini, sebab sangat takut 

mendapat nilai praktik yang tidak bagus. Semua praktikan saat PPL 

menginginkan nilai bagus, bahkan banyak orang yang melakukan hal tidak terpuji, 

termasuk melakukan plagiarisme, demi mendapat nilai bagus.

Di salah satu kampus swasta saya dapati mahasiswanya melakukan plagiat 

tulisan opini, untuk mendapatkan nilai bagus saat ujian akhir semester (UAS).

Mereka meniru karya opini orang lain melalui Google dan membuat hak cipta atas 

namanya sendiri. Untuk kasus seperti ini saya hanya dapat menegur mereka 

dengan kata-kata yang mudah dipahami supaya mereka mengerti dan tidak 

mengulaginya.

Setelah saya amati dan renungkan, penyebab para siswa dan mahasiswa 

melakukan plagiat, banyak faktornya. Pertama, pengetahuannya di bidang tulis-

menulis sangat kurang. Tidak pandai merangkai kata-kata. Tidak juga pernah 

berlatih menulis di sekolah, di rumah, atau di komunitas menulis, seperti FAMe, 

meski rutin mendapat pekerjaan rumah (PR).

Kedua, setiap ada tugas menulis ia selalu meniru dari Google atau menyuruh 

orang lain membuatkan tugasnya, sesudah itu dia bayar.

Ketiga, tidak ada minat menulis dan malas belajar.

Keempat, malas membaca sehingga tidak menguasai banyak kosakata sehingga 

menjadi kendala saat membuat tulisan.

Kelima, penggunaan telepon selular (ponsel) di masa sekarang mempermudah 
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orang untuk menemukan banyak tulisan dan materi ilmu pengetahuan. Mudahnya 

melihat karya yang dibuat orang lain di Google membuat orang malas berpikir.

Banyak orang memilih cara mudah daripada sulit karena untuk menulis ini susah, 

tidak semudah meniru karya orang lain yang modalnya hanyalah salin tempel 

(copy paste). Fitur yang digunakan untuk menyalin dan menempelkan teks atau 

gambar pun tersedia di Microsoft Word atau Microsoft Office Word (Word).

Keenam, saat sejumlah siswa atau mahasiswa mendapat tugas kelompok, 

biasanya yang bekerja serius itu paling hanya satu sampai tiga orang. Selebihnya 

tidak bekerja, tetapi juga mendapat nilai dari dosen atau guru yang malas 

mengecek keaslian karya muridnya.

Orang yang setuju dengan tindakan plagiat dan plagiator keduanya tidaklah baik. 

Menurut saya, ada saatnya kondisi yang membuat kita terpaksa melakukan 

kesalahan, tetapi tidak seharusnya plagiat itu dilakukan berkali-kali.

Seandainya terpaksa mengambil atau mengutip karya orang lain, haruslah 

menyebutkan sumbernya atau minta izin kepada penulis atau penerbit yang 

memuplikasikan karya tersebut.

Cara lain adalah dengan melakukan ‘paraphrase’ (menuliskan kembali ide atau 

gagasan orang lain dengan bahasa sendiri) dan ditulis nama pengarangnya di 

daftar pustaka supaya karya tulis ilmiah kita tidak tergolong plagiat.

Plagiat yang sebenarnya terjadi saat seseorang menulis kembali karangan orang 

lain, tetapi ia tidak menulis nama pemilik karya, melainkan menulis nama dirinya 

sendiri. Hal ini sering dilakukan oleh orong-orang yang tidak mampu membuat 

karya sendiri, menginginkan sesuatu yang mudah tanpa perlu bersusah payah.

Plagiat sudah ada sejak zaman dahulu, tetapi individu yang melakukannya tidak 

sebanyak seperti sekarang. Meningkatnya plagiarism, terutama di kalangan 

generasi Z (Gen Z), terjadi karena diri sendiri tak menghargai karya orang lain dan 

tak memiliki kejujuran ilmiah, ditambah faktor kemajuan teknologi yang 

memudahkan proses salin rekat (copy paste).
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Mereka melakukannya berkali-kali sehingga menjadi kebiasaan. Hal ini kerap 

terjadi di tingkat sekolah menengah atas (SMA) dan perguruan tinggi di Aceh.

Perubahan kurikulum di setiap sekolah serta perguruan tinggi, membuat banyak 

pelajar tidak siap mental menjalankannya. Tuntutan literasi yang disuruh oleh 

pemerintah terhadap pendidikan, membuat para pelajar kewalahan dengan 

tugasnya sendiri.

Sebenarnya, pemerintah mempunyai niat yang baik untuk kemajuan negeri. 

Namun, kenyataan di lapangan tidak sama dengan yang diharapkan. 

Menyamaratakan proses dan hasil belajar siswa kota dan desa, misalnya, dapat 

mendorong para siswa desa melakukan plagiat, sebab minat belajar setiap murid 

tidak sama serta kemampuan menyerap ilmu setiap anak pun berbeda.

Orang yang mampu menghentikan tindakan plagiat adalah orang itu sendiri. 

Setiap perbuatan yang kita kerjakan tentu memiliki risiko terhadap diri sendiri dan 

orang lain. Peniruan karya orang lain tanpa izin dapat menimbulkan gugatan 

pidana dan perdata oleh si pemilik karya, sebab dialah pemilik sah hak kekayaan 

intelektual atas karya tersebut. Jangan sampai kita dipenjara dan diharuskan 

membayar denda karena kedapatan menjiplak karya orang lain.

Jadi, sebelum terlambat sebaiknya kita perbaiki diri, tidak melakukan, apalagi 

menngulangi lagi tindakan plagiat di Bumi Serambi Mekkah ini. Akhirnya, selamat 

berkarya, tanpa menjiplak.
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